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ABSTRAK 
  
Permasalahan kurang efektifnya pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta yang disebabkan oleh kurangnya 
motivasi belajar serta kemampuan siswa dalam bekerja kelompok, dilakukan 
perubahan pada model pembelajaran sebelumnya dengan model cooperative 
learning. Peneliti akan mengkaji proses penerapan model cooperative learning 
tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan proses kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP negeri 12 Yogyakarta dengan model 
cooperative learning.  
Metode peneltian yang digunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian tersebut dilakukan dalam tiga tahapan siklus, dan setiap siklusnya 
terdapat empat kali pertemuan. Lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 12 
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
angket, dokumentasi. Penerapan model pembelajaran cooperative learning, guru 
membagi siswa menjadi empat kelompok instrumen yakni (1) kelompok Pencon 
I, (2) kelompok Pencon II, (3) kelompok Balungan,(4) kelompok Kendhang.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas proses kegiata 
esktrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta mulai menunjukan 
kenaikan, dibuktikan dengan hasil penilaian pada masing-masing siswa dalam 
perekembangan tiap siklusnya. Siklus pertama hingga siklus ketiga menunjukan 
kenaikan nilai siswa, artinya motivasi siswa dan kemampuan siswa dalam belajar 
menabuh gamelan meningkat, serta kerjasama antar kelompok semakin baik. Hal 
ini membuktikan bahwa proses penerapan model cooperative learning berhasil 
dalam meningkatkan efektifitas pada kegiatan ekstrakurikuler karawitan Jawa di 
SMP Negeri 12 Yogyakarta.    
  
 
Kata Kunci : model cooperative learning, kegiatan ekstrakurikuler, karawitan 
Jawa 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan tujuan pembelajaran tidak terlepas dari peran utama guru dan 
siswa. Interaksi antara guru dan siswa secara aktif menjadikan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Salah satu contoh adalah dengan merencanakan 
model pembelajaran. Pada dasarnya model pembelajaran dapat diterapkan ke 
seluruh mata pelajaran, termasuk salah satunya yaitu mata pelajaran seni budaya. 
Seni budaya dalam perkembangannya sudah menjadi mata pelajaran wajib 
dalam pembelajaran di sekolah-sekolah. Setiap lembaga pendidikan atau sekolah 
mempunyai wadah untuk untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh 
peserta didik. Lembaga pendidikan tidak hanya mendidik peserta didiknya untuk 
menjadi seorang siswa yang cerdas, namun juga untuk membangun kepribadianya 
agar memiliki rasa cinta terhadap tanah air, bermoral, beretika, termasuk 
melestarikan kebudayaan dan kesenian tradisi yang berasal dari daerahnya. Perlu 
diadakan kegiatan pembinaan dan pengembangan khusus oleh pihak lembaga 
sekolah. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memberikan bekal dan pengalaman 
siswa untuk masa mendatang. Guna mendapatkan pengalaman maka peserta didik 
haruslah melakukan kegiatan yang positif. Salah satu wadah untuk menyalurkan 
pembinaan dan pengembangan potensi diri siswa di sekolah yaitu melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah untuk memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan atau kemampuan peningkatan nilai atau sikap 
dalam rangka menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari 
berbagai mata pelajaran dalam kurikulum (pedoman Depdikbud 1990: 11).  
Salah satu kegiatan yang dimuat dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah 
budaya lokal. Kegiatan ekstrakurikuler dapat dijadikan penerapan rasa cinta 
budaya lokal yaitu seni musik tradisi dari Jawa atau seni karawitan. 
Berkurangnya minat generasi muda yang mempelajari gamelan (karawitan) 
sangat memperihatinkan, hal tersebut karena pengaruh modernisasi dan 
globalisasi tidak terkecuali musik barat. Hal tersebut terjadi karena tidak adanya 
interaksi antara budaya asing yang masuk ke Indonesia menjadikan sikap generasi 
muda cenderung tidak peduli terhadap budayanya sendiri. 
Seiring berjalanya waktu untuk mempertahankan kesenian tradisi khususnya 
karawitan, lembaga pendidikan formal atau sekolah mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler mulai dari SD, SMP, SMA. Karawitan Jawa hendaknya mulai 
diperkenalkan  kepada generasi muda sejak dini agar karawitan Jawa tetap eksis 
dan terjaga keberadaanya. SMP Negeri 12 Yogyakarta, adalah salah satu sekolah 
yang menyelenggarakan kegiatan ektrakurikuler karawitan Jawa. Kegiatan 
tersebut sudah berjalan sekitar dua tahun, dengan peminat yang cukup banyak, 
namun kemampuan belum sesuai yang diharapkan. Nampak dari kegiatan tersebut 
bahwa model pembelajaranya belum efektif. Terbukti dari model pembelajaran 
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tersebut belum memperlihatkan hasil yang maksimal, seharusnya siswa mampu 
memainkan seluruh instrumen ricikan gamelan yang diajarkan yaitu,  Kendhang, 
Bonang Barung, Bonang Penerus, Slenthem, Saron, Demung, Peking, Gong, 
Kempul, Kenong, Kethuk.   
Hal tersebut disebabkan oleh pemilihan materi yang belum sesuai. Materi 
yang diajarkan hendaknya disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa pada 
tahap pemula. Sebagai contoh pertama kali belajar karawitan, siswa  diajarkan 
mulai dari cara memegang tabuh, cara menabuh atau memukul, dan memainkan 
bentuk gendhing yang paling sederhana. Paling sederhana dimulai misalnya 
bentuk Gangsaran, bentuk Lancaran, bentuk Ketawang dan seterusnya.  
Bertolak dari permasalahan di atas akan dilakukan penerapan model  
cooperative learning untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta. Namun 
penerapan cooperative learning tidak semata dijalankan oleh peneliti sendiri, 
melainkan tetap dijalankan oleh guru ekstrakurkuler tersebut, sedangkan peneliti 
hanya mengamati dan mendeskripsikan proses penerapan tersebut. Guru 
ekstrakurikuler karawitan Jawa sangat setuju serta mendukung penuh atas usulan 
penerapan dengan model cooperative learning yang belum pernah diterapkan 
sebelumnya untuk memperbaiki proses kegiatan ekstrakurikuler karawitan Jawa 
di SMP Negeri 12 Yogyakarta yang belum efektif. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana proses penerapan model cooperative learning dalam kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta? 
2. Bagaimana meningkatkan efektivitas dalam proses kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta?  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan model cooperative learning dalam proses kegiatan 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
2. Meningkatkan efektivitas proses pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
3. Membantu memperbaiki proses pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta. 
   
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian 
lebih lanjut  dan sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan perguruan 
tinggi Institut Seni Indonesia Yogyakarta jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan 
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khususnya mengenai pembelajaran ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP 12 
Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat untuk siswa  
Untuk menambah wawasan tentang seni karawitan dan pemahaman 
mengenai pembelajaran ekstrakurikuler karawitan Jawa, meningkatkan minat 
belajar seni budaya tradisi Jawa khususnya bidang karawitan serta memiliki 
keterampilan kreatif dan inovatif. 
b. Manfaat untuk guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai model pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan apresiasi, kreasi dan inovasi pada peserta didik.  
c. Manfaat untuk sekolah  
Bagi kepustakaan SMP Negeri 12 Yogyakarta digunakan sebagai referensi 
ilmiah, dapat menjadikan wacana dan menambah wawasan pengetahuan bagi 
pembaca serta masyarakat pada umumnya. 
d. Manfaat bagi masyarakat 
Penelitian ini bersifat dokumentasi sehingga dapat digunakan sebagai 
referensi.   
  
E. Sistematika Penulisan  
Hasil dari peneitian ini akan dilaporkan dalam bentuk skripsi dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
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1. Bab I Pendahuluan. Bagian ini berisi tentang latar belakang masalah,  
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka. Bagian ini berisi kajian teori atau landasan 
teori, penelitian  yang relevan, dan kerangka berpikir. 
3. Bab III Metode Penelitian. Bagian ini berisi mengenai pendekatan 
penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik dan instrumen 
penelitian, teknik validasi dan analisis data, indikator pencapaian 
penelitian. 
4.  Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bagian ini berisi tentang profil sekolah, 
meliputi kondisi sekolah, alamat, data guru, data siswa, sarana prasana. 
Ekstrakurikuler karawitan Jawa, model pembelajaran cooperative 
learning meliputi siklus I, II dan III. Selanjutnya pembahasan dari hasil 
penelitian menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan masalah.  
5.  Bab V Penutup Kesimpulan dan Saran. Bagian ini berisi hasil kesimpulan 
dari awal mengidentifikasi topik masalah penelitian sampai menemukan 
hasil yang dicapai.  
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